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ABSTRAK

Kumbang staphylinid (Coleoptera: Staphylinidae) dicirikan dengan elitra yang tidak menutupi
seluruh abdomen dan tubuh berwarna oranye, cokelat, dan hitam. Penelitian ini bertujuan menganalisis
keanekaragaman dan pola distribusi populasi spesies staphylinid di lahan pertanaman padi dan ubi jalar.
Pengamatan keanekaragaman kumbang dilakukan dengan metode road sampling di lahan pertanaman
padi dan ubi jalar. Pengamatan distribusi populasi kumbang dilakukan dalam plot berukuran 1 m x
1 m yang diletakkan secara sistematik di lahan pertanaman ubi jalar. Penelitian ini mendapatkan 7
spesies kumbang staphylinid, lima spesies kumbang (Paederus fuscipes Curtis, Stenus sp., Astenus
sp., Hypostenus sp., dan Cryptobium abdominale Motsch.) didapatkan dari lahan pertanaman padi
dan 5 spesies (P. fuscipes, Medon sp., Stenus sp., Hypostenus prahoeensis Benick, dan Philonthus
sp.) didapatkan di lahan pertanaman ubi jalar. Kumbang P. fuscipes ditemukan dominan di kedua
tipe lahan. Indeks keanekaragam spesies kumbang staphylinid di lahan pertanian termasuk rendah. Di
habitat ubi jalar, kumbang P. fuscipes memiliki indeks nilai penting tertinggi (INP = 115,98%), diikuti
Stenus sp. (69,35%), dan H. prahoeensis (5,65%). Kumbang P. fuscipes, Medon sp., Stenus sp., dan
Philonthus sp. mempunyai pola sebaran seragam, sedangkan H. prahoeensis mempunyai pola sebaran
mengelompok.

Kata kunci: distribusi populasi, keanekaaragaman, lahan pertanian, staphylinid

ABSTRACT

Staphylinid beetle (Coleoptera) is characterized by short elytra with orange, brown, or black body
color. The objective of this research was to analyse diversity of staphylinid beetles in paddy and sweet
potato fields and distribution of the species in sweet potato field. Collections of beetle were done by
using road sampling method in two types of agricultural fields. Distribution of beetle population were
observed in the plots (1 m x 1 m) placed systematically. Seven species of staphylinids were found in this
research. Five species (Paederus fuscipes Curtis, Stenus sp., Astenus sp., Hypostenus sp., and Cryptobium
abdominale Motsch.) were found in paddy fields. We also found five species of staphylinid beetles (P
fuscipes, Medon sp., Stenus sp., Hypostenus prahoeensis Benick, and Philonthus sp.) in sweet potato
fileds. In paddy and sweet potato fileds were dominated by P. fuscipes. Diversity of staphylinid in paddy
and sweet potato ficlds were low. In sweet potato fields, P. fuscipes showed highest important value index
(115.98%), followed by Stenus sp. (69.35%), and H. prahoeensis (5.65%). and Population distribution
of P, fuscipes, Medon sp., Stenus sp., dan Philonthus sp. were uniform, while H. prahoeensis was clump.
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PENDAHULUAN

Kumbang staphylinid (Coleoptera: Staphylinidae)
merupakan famili kedua terbesar dari Ordo
Coleoptera dengan lebih dari 47.000 spesies
telah diketahui yang termasuk dalam 3.300
genus (Newton et al. 2000). Sekitar 3.000 spesies
kumbang staphylinid dilaporkan di India (Basak &
Pal 2006). Kumbang staphylinid memiliki bentuk
tubuh memanjang, ukuran kecil (< 1 cm), dan
elitra pendek dan ditemukan di hampir semua tipe
habitat di darat. Kumbang ini dapat ditemukan di
serasah lantai hutan, rerumputan, buah dan kayu
membusuk, kotoran hewan, dan beberapa spesies
berasoasiasi dengan bunga (Frank & Thomas
2011). Ekosistem hutan berperan penting dalam
memelihara keanekaragaman kumbang staphylinid
(Apigian et al. 2006).

Genus merupakan  anggota
staphylinid yang tersebar di benua Amerika,
Sri Langka, Birma, Malaysia, Filipina, India,
dan Indonesia (Cameron 1931). Sekitar 600
spesies dari genus Paederus telah dideskripsikan
(Kanamitsu & Frank 1987). Kumbang P. fuscipes
merupakan predator penting bagi hama tanaman
kedelai, seperti Helicoverva armigera Hiibner
(Winasa et al. 2007). Kumbang ini juga berperan
sebagai predator penting pada pertanaman padi
(Kartohardjono 1992), namun kumbang ini sensitif
terhadap pestisida (Kanamitsu & Frank 1987).

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
keanekaragaman, dominansi, dan pola sebaran
populasi kumbang staphylinid di lahan pertanaman
padi dan pertanaman ubi jalar di daerah Bogor dan
sekitarnya.

Paederus

BAHAN DAN METODE

Pengamatan dan koleksi kumbang staphylinid

Pengamatan kumbang dilakukan pada per-
tanaman padi basah yang merupakan lingkungan
akuatik dan pertanaman ubi jalar yang merupakan
lingkungan terestrial. Kedua pertanaman tersebut
dipilih karena ditemukan di semua lokasi yang
digunakan dalam penelitian ini. Pengamatan dan
koleksi kumbang staphylinid dilakukan di sembilan
lokasi pertanaman padi pada bulan Januari—Maret
2013 di desa Leuwikopo, Sindangbarang, dan
Situgede. Pengamatan kumbang staphylinid
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juga dilakukan pada bulan November 2013—
Februari 2014 di Bojongrangkas, Cibeureum,
Sindangbarang, Cibinong, Cipaku, Cikarawang
dan bulan September 2014 di Cipeutey, Sukabumi.
Pengamatan dilakukan pada pertanaman padi
basah yang telah membentuk bulir dengan luas
sekitar 12 m x 20 m. Pengamatan kumbang
staphylinid juga dilakukan pada pertanaman
ubi jalar pada bulan Januari-Maret 2013 di
desa Leuwikopo, Sindangbarang, dan Situgede
dan bulan November 2013-Februari 2014 di
desa Bojongrangkas, Cibeureum, Cibinong,
Cimanggu, Cipaku, Dramaga, Sindangbarang,
dan bulan Oktober 2014 di Nirmala, Sukabumi
(Tabel 1, Gambear 1). Di setiap lokasi, pengamatan
kumbang dilakukan selama 3 hari pada pukul
06:00-09:00, kecuali di Cipeutey dan Nirmala
yang dilakukan dalam satu hari pada pukul
13:00-16:00. Pengamatan kumbang dilakukan
dengan metode road sampling (Ratti & Garton
1996), yaitu mengamati kumbang dengan berjalan
di pematang sawah mengelilingi pertanaman
padi. Pada pertanaman ubi jalar pengamatan
dengan metode road sampling dilakukan dengan
mengamati kumbang dengan berjalan diantara
pertanaman ubi jalar dengan luas sekitar 10 m x
10 m. Kumbang yang ditemukan dicatat, dihitung
jumlah dan dilakukan koleksi
untuk diidentifikasi. Berdasarkan informasi dari
pemilik lahan, pada pertanaman padi dilakukan
penyemprotan pestisida kimia satu kali yang
dilakukan sebelum pertanaman membentuk
bulir, sedangkan pertanaman ubi jalar tidak di-
lakukan penyemprotan pestisida. Unsur cuaca
pada pertanaman padi yang digunakan sebagai
lokasi pengambilan sampel kumbang adalah suhu
berkisar 24-32 °C, kelembapan udara 58—83%,
dan intensitas cahaya 5.250-14.670 lux. Pada
pertanaman ubi jalar, unsur cuaca adalah suhu
udara berkisar 24-31 °C, kelembapan udara 41—
81%, dan intensitas cahaya 1.000—15.130 lux.

individunya,

Pengukuran indeks nilai penting dan pola
sebaran populasi

Pengukuran indeks nilai penting dan pola
sebaran populasi kumbang staphylinid hanya
dilakukan di lahan pertanaman ubi jalar. Di lahan
pertanaman padi tidak dibuat plot sehingga tidak
dilakukan penghitungan indeks nilai penting
dan pola sebaran populasi kumbang staphylinid.
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Tabel 1. Metode yang digunakan dalam pengamatan keanekaragaman dan pola sebaran kumbang staphylinid

di masing-masing lokasi

Pertanaman Lokasi pengamatan Metode Pengukuran
Padi Leuwikopo, Situgede, Cikarawang, Cibeureum, Road sampling  Keanckaragaman

Sindangbarang, Sindangbarangjero, Bojongrangkas, kumbang staphylinid

Cibinong, Cipaku, Cipeutey-Sukabumi
Ubi jalar Leuwikopo, Situgede, Cikarawang, Cibeureum, Road sampling  Keanekaragaman

Sindangbarang, Dramaga, Bojongrangkas, Cibinong, kumbang staphylinid

Cipaku, Cimanggu, Nirmala-Sukabumi
Ubi jalar Cibeureum, Cipaku, Cibinong, Bojongrangkas, Plot (I mx 1 m) Pola sebaran kumbang

Cimanggu, Sindangbarang, Dramaga staphylinid
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Gambar 1. Lokasi pengambilan dan pengamatan kumbang staphylinid. 1: Bojongrangkas (Ciampea);
2: Leuwikopo (Dramaga); 3: Cikarawang; 4: Situgede; 5: Cibeureum; 6: Sindangbarang; 7:
Cimanggu; 8: Cibinong; 9: Cipaku; dan 10: Cipeutey.

Sebanyak 10 plot, masing-masing berukuran 1 m
x 1 m, dibuat pada pertanaman ubi jalar di desa
Cibereum, Cipaku, Cibinong, Bojongrangkas,
Cimanggu, Sindangbarang, dan Dramaga. Plot
tersebut diletakkan secara sistematis dengan jarak
antar plot sekitar 0,3 m. Pengamatan populasi
kumbang pada masing-masing lokasi dilakukan
tiga kali.

Identifikasi kumbang staphylinid

Spesimen staphylinid yang didapatkan di-
awetkan dalam ethanol 70% dan diidentifikasi
berdasarkan Cameron (1930; 1931; 1932).
Spesimen kumbang diverifikasi di Museum

Entomologi, Bidang Zoologi (Museum Zoo-
logicum Bogoriense), Pusat Penelitian Biologi
— LIPI, Cibinong dan dideposit di Laboratorium
Biosistematika dan Ekologi Hewan, Departemen
Biologi, Fakultas Matemaika dan Ilmu Penge-
tahuan Alam, Institut Pertanian Bogor.

Analisis data

Keanekaragaaman kumbang staphylinid di-
analisis dengan indeks Shannon-Wiener (H’)
dan indeks kemerataan (evenness) Pielou (J)
(Magurran 1987). Indeks nilai penting (INP)
dihitung berdasarkan jumlah dari kerapatan relatif
(KR) dan frekuensi relatif (FR). Pola sebaran
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spesies kumbang ditentukan dengan menghitung
indeks dispersi Morisita (I,). Karena hasil indeks
dispersi Morisita sulit untuk diinterpretasikan
sehingga dilakukan penghitungan indeks Morisita
yang distandarkan (Krebs 1999), yang terlebih
dahulu dilakukan penghitungan indeks seragam
(uniform index) (M) dan indeks mengelompok
(clump index) (M ). Nilai indeks dispersi Morisita
yang distandarkan (Ip) berkisar dari -1 sampai
+1 dengan tingkat kepercayaan 95%. Penyebaran
populasi ditunjukkan dari nilai Ip < 1 (seragam),
Ip =1 (acak), dan Ip > 1 (mengelompok).

HASIL

Keanekaragamaan kumbang staphylinid

Pada penelitian ini dikoleksi 672 individu
staphylinid (409 individu dari pertanaman padi
dan 263 individu dari pertanaman ubi jalar) yang
termasuk dalam tujuh spesies, yaitu Paederus
fuscipes Curtis, Stenus sp., Astenus sp., Hypostenus
sp., Cryptobium sp., Medon sp., dan Philonthus
sp. Pada pertanaman padi ditemukan 5 spesies
staphylinid, yaitu P. fuscipes, Stenus sp., Astenus
sp., Hypostenus sp., dan Cryptobium abdominale
Motsch. Kumbang P. fuscipes ditemukan dominan
(391 individu, 95%). Kumbang ini ditemukan di
10 lahan pertanaman padi yang diamati. Kumbang
C. abdominale ditemukan cukup tinggi (9 individu
di Situgede, dan 1 individu di Sindangbarang.
Kumbang Stenus sp., Astenus sp., dan Hypostenus

sp. ditemukan dengan jumlah individu yang rendah
(kurang dari 5 individu) (Tabel 2).

Di lahan pertanaman ubi jalar dikoleksi 5
spesies staphylinid, yaitu P. fuscipes, Medon
sp., Stenus sp., Hypostenus prahoeensis, dan
Philonthus sp. Seperti pada pertanaman padi, di
lahan ubi jalar juga didominasi oleh kumbang
P fuscipes (175 individu). Empat lokasi yang
ditemukan P fuscipes dengan kelimpahan
tinggi, yaitu Leuwikopo (40 individu), Situgede
(57 individu), Cikarawang (41 individu), dan
Cipeutey (33 individu). Kumbang Stenus sp.
juga ditemukan dengan kelimpahan tinggi (76
individu) yang ditemukan di 12 lokasi dan 2 lokasi
ditemukan cukup melimpah, yaitu Cibinong (18
individu) dan Cimanggu (12 individu). Kumbang
yang ditemukan dengan kelimpahan rendah, yaitu
Medon sp. (3 individu) dikoleksi dari Cikarawang
dan kumbang H. prahoeensis (6 individu) dan
Philonthus sp. (3 individu) ditemukan di Cipaku
(Tabel 3). Secara umum, indeks keanekaragaman
spesies staphylinid di lahan ubi jalar (H’ = 0,82,
J>=0,51) lebih tinggi dibandingkan dengan per-
tanaman padi (H’ 0,23, J 0,14). Indeks
keanekaragaman yang rendah di lahan pertanaman
padi disebabkan oleh terdapat dominansi kum-
bang P. fuscipes yang sangat tinggi (90%).

Indeks nilai penting dan pola sebaran staphylinid

Di habitat ubi jalar, kumbang P. fuscipes
memiliki indeks nilai penting (INP) paling tinggi
(INP = 115,98%), diikuti Stenus sp. (69,35%),

Tabel 2. Jumlah individu kumbang staphylinid di habitat pertanaman padi di Bogor dan sekitarnya

) Januari-Maret 2013~ November 2013—Februari 2014 September  Jumlah
Spesies 2014 total
LK SD SG BR CB SD CBi CP CK CiP individu
Paederus fuscipes 43 36 31 31 11 35 123 31 34 16 391
Stenus sp. 1 2 3
Cryptobium abdominale 1 9 10
Astenus sp. 1 1
Hypostenus sp. 4 4
Jumlah individu 43 38 40 31 11 35 128 33 34 16 409
Jumlah spesies 1 3 2 1 1 1 3 2 1 1 5
Indeks Shannon (H”) 0,23
Kemerataan Pielou (J) 0,14
LK: Leuwikopo; SG: Situgede; CK: Cikarawang; BR: Bojongrangkas; CB: Cibeurem; CBi: Cibinong; CP: Cipaku; SD:

Sindangbarang; CiP: Cipeutey, Sukabumi.
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dan H. prahoeensis (5,65%). Di habitat ubi jalar,
kumbang P. fuscipes, Medon sp., Stenus sp., dan
Philonthus sp. mempunyai pola sebaran seragam
(Ip < 1), sedangkan H. prahoeensis mempunyai
pola sebaran mengelompok (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Kumbang P fuscipes dominan ditemukan
pada pertanaman padi dan ubi jalar. Kumbang ini
ditemukan pada batang, daun, dan tajuk tanaman
padi. Kumbang ini juga ditemukan di permukaan
tanah, pematang sawah, dan tersembunyi di bawah
tanaman liar sekitar pematang sawah. Hendrival et
al. (2011) melaporkan imago P. fuscipes banyak
ditemukan di tajuk tanaman, sedangkan larvanya
hidup dan mencari mangsa di permukaan tanah.
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Kelimpahan populasi kumbang ini dapat dipe-
ngaruhi oleh fenologi tanaman dan ketersediaan
mangsa berupa wereng batang coklat (Winasa
et al. 2007). Kumbang P fuscipes merupakan
predator yang bersifat polifag (Kalshoven 1981)
yang berperan dalam pengendalian hayati populasi
hama wereng di persawahan dan perkebunan
(Widya 2005). Kumbang ini memangsa hama
utama tanaman padi, yaitu nimfa dan imago
Nilaparvata lugens (Stal), Sogatella furcifera
(Horvath), Laodelphax striatellus Fallen, Nepho-
tettix cincticeps Matsumura, Tryporyza incertulas
(Walker), larva Cnaphalocrocis medinalis (Guenee),
dan Naranga aenescens Moore (Lou et al. 2013).
Kumbang P. fuscipes juga dilaporkan memangsa
larva Spodoptera litura (Fabricius) (Aprilizah
2000), telur dan larva H. armigera (Winasa et al.
2007), dan Bemisia tabaci (Gennadius) (Sudarjat

Tabel 3. Jumlah individu kumbang staphylinid di habitat pertanaman ubi jalar di Bogor dan sekitarnya

November 2012— _ . Oktober jumlah
Spesics Februari 2013 November 2013—Februari 2014 2014 wotal
LK SG CK BR CB-1CB-2CBi CM CP-1 CP-2 DR SD NM individu
Paederus fuscipes 40 57 41 3 1 33 175
Medon sp. 3 3
Stenus sp. 3 1 3 6 7 18 12 6 3 4 6 7 76
Hypostenus
. 6 6
prahoeensis
Philonthus sp. 3
Jumlah individu 40 60 45 3 6 10 18 12 12 4 6 40 263
Jumlah spesies 1 2 3 1 2 1 1 2 3 1 1 2 5
Indeks Shannon (H”) 0,82
Kemerataan Pielou (J°) 0,51

LK: Leuwikopo; SG: Situgede; CK: Cikarawang; BR: Bojongrangkas; CB: Cibeurem; CBi: Cibinong; CM: Cimanggu; CP:
Cipaku; DR: Dramaga; SD: Sindangbarang; NM: Nirmala, Sukabumi.

Tabel 4. Indeks nilai penting dan pola sebaran staphylinid pada pertanaman ubi jalar

Spesies N K ?‘VE{) Plot F (FOE) INP (%) Id Ip  Polasebaran
Paederus fuscipes 175 0,67 66,54 44 049 4944 11598 0,23 -0,88 Seragam
Medon sp. 3 0,01 1,14 3 003 3,37 4,51 0,00 -0,16 Seragam
Stenus sp. 76 0,29 2890 36 040 4045 69,35 020 -0,89 Seragam
Hypostenus prahoeensis 6 0,02 2,28 3 0,03 3,37 5,65 2,67 0,42 Mengelompok
Philonthus sp. 3 0,01 1,14 3 0,03 337 4,51 0,00 -0,159 Seragam

Total 263 1,00 100 89 100 200

N: jumlah individu masing-masing spesies; K: kerapatan; KR: kerapatan relatif; F: frekuensi; FR: frekuensi relatif; INP: indeks

nilai penting; Id: indeks dipersi Morisita; Ip: indeks Morisita yang distandarkan.
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et al. 2009). Aplikasi pestisida untuk pengendalian
hama dapat berdampak menurunnya populasi
kumbang staphylinid (Herlinda et al. 2008).

Secara alami, P. fuscipes mempunyai senyawa
paederin yang bersifat toksik yang dihasilkan
oleh bakteri simbion di dalam hemolimfe.
Senyawa ini dapat menimbulkan dermatitis pada
manusia (Frank & Thomas 2011). Paederus
dermatitis (PD) merupakan iritasi akut pada
kulit akibat kontak dengan paederin. Kasus PD
telah dilaporkan di beberapa negara, seperti Irak
(Davidson et al. 2009) dan Korea Selatan (Kim et
al. 2007). Spesies kumbang lain yang ditemukan
di lahan pertanaman padi adalah C. abdominale.
Kumbang ini tidak ditemukan pada pertanaman
ubi jalar. Panjang tubuh kumbang ini sekitar 6 mm,
berwarna hitam, bagian toraks dan abdomen
berwarna cokelat kehitaman, sebagian elitra dan
segmen ke lima abdomen berwarna merah, 11 ruas
antena berwarna kuning-coklat (Cameron 1931).
Genus ini juga dilaporkan di India (Cameron 1931).

Di lahan pertanaman ubi jalar, P. fuscipes juga
ditemukan dominan, diikuti kumbang Stenus sp.
Kumbang Stenus sp. ditemukan di bawah daun,
batu, serasah daun, di atas tanah, dan batang
tanaman. Di lahan pertanaman padi, populasi
kumbang ini sangat rendah. Bohac (1999) juga
melaporkan kumbang Stenus hidup di daerah yang
lembap dengan serasah. Genus ini telah dilaporkan
di Jerman, Rusia, Mexico, Costa Rica (Putzh
2006), Indonesia, Burma, Vietnam, dan China (Cai
& Hong 2008).

Kumbang H. prahoeensis ditemukan di lahan
pertanaman padi dan ubi jalar dengan populasi
rendah. Kumbang ini ditemukan pada tangkai dan
batang tanaman ubi jalar, batang tanaman padi, dan
permukaan tanah. Kumbang ini juga ditemukan
pada tanaman liar di sekitar pertanaman padi dan
ubi jalar. Cameron (1932) melaporkan Hypostenus
ditemukan pada petanaman dekat
Kumbang Hypostenus telah dilaporkan di Amerika
Tengah dan Selatan (Puthz 2006). Kumbang H.
bispinus dilaporkan di Nalanda, Myanmar, Indo-
China, dan Sumatra, Indonesia. Kumbang Astenus
sp. ditemukan di lahan persawahan di Cibinong.
Genus ini juga dilaporkan Herlinda et al. (2004)
di ekosistem persawahan di daerah Cianjur, Jawa
Barat. Kumbang ini telah dilaporkan di India,
Myanmar, dan Indonesia (Jawa dan Sumatra)
(Cameron 1931).
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perairan.

Kumbang Philonthus ditemukan di lahan ubi
jalardidaerah Cipaku. Cameron (1932) melaporkan
kumbang ini dapat ditemukan pada habitat yang
mempunyai serasah. Riyanto et al. (2011) me-
laporkan kumbang Philonthus juga dilaporkan di
dataran tinggi sentra sayuran Kerinjing, Sumatra
Selatan sebagai predator Aphis gossypii Glover.
Berdasarkan morfospesies, Philonthus yang di-
temukan kemungkinan terdiri 3 spesies. Kumbang
lain yang ditemukan ialah Medon sp. pada lahan
pertanaman ubi jalar Cikarawang. Populasi kum-
bang ini di alam dilaporkan rendah (Abdel-Dayem
et al. 2007), namun kumbang ini berperan sebagai
bioindikator kesuburan tanah dan predator bagi
telur dan larva Diptera (Cameron 1930). Kumbang
ini telah dilaporkan di Mesir (Abdel-Dayem et al.
2007), dan Korea, China, Jepang (Kim et al. 2011).

Indeks mnilai penting (INP) menunjukkan
peranan suatu spesies dalam ekosistem. Nilai
indeks nilai penting merupakan penjumlahan dari
kerapatan relatif dengan frekuensi relatif. Nilai
INP yang tinggi menunjukkan spesies tersebut
memiliki peran penting dalam ekosistem (Fachrul
2008). Di habitat ubi jalar, kumbang P. fuscipes
mempunyai INP tertinggi (169,59%) sehingga
memiliki peran paling besar dibandingkan dengan
spesies lain. Besarnya nilai INP kumbang P.
fuscipes dapat diketahui dari dominansi spesies
kumbang ini di lahan pertanaman ubi jalar (175
individu).

Pola sebaran spesies dapat berubah dengan
berubahnya intensitas gangguan (Sapkota et al.
2009), mereflesikan respons spesies terhadap
gangguan, Yyaitu dengan berubahnya kondisi
habitat (Sagar et al. 2003), dan adanya kompetisi
(Rozas & Prieto 2000). Di lahan pertanaman ubi
jalar, empat spesies kumbang yang diamati, yaitu
P. fuscipes, Medon sp., Stenus sp., dan Philonthus
sp. menunjukkan pola sebaran seragam, sedangkan
kumbang H. prahoeensis menyebar mengelompok.
Pola sebaran seragam pada kumbang staphylinid
terjadi karena kumbang ini termasuk serangga
soliter dan diduga sumberdaya tersedia secara
merata di habitat ubi jalar. Pola sebaran me-
ngelompok juga dilaporkan Jongjitvimol et al.
(2005) pada penyebaran sarang lebah tak ber-
sengat (stingless bee, Trigona collina Smith) di
hutan campuran di Thailand. Pola agregasi sarang
lebah tak bersengat ini diduga untuk mengurangi
serangan hama dan penyakit.



Hasil penelitian menunjukkan keanekaragam
kumbang staphylinid di habitat pertanaman padi
dan ubi jalar cukup tinggi. Kumbang ini berperan
sebagai predator yang berperan penting dalam
mengendalikan populasi hama. Oleh karena itu,
perlu dilakukan konservasi terhadap kumbang
staphylinid, salah satunya dengan mengurangi
aplikasi pestisida pada lahan tersebut. Hal ini
karena kumbang staphylinid rentan terhadap
pestisida. Pada penelitian ini tidak mengkaji
pengaruh pestisida terhadap keanekaragaman
kumbang staphylinid sehingga data yang dihasil-
kan tidak bisa menjelaskan secara langsung
pengaruh pestisida terhadap keanekaragaman
kumbang staphylinid.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini ditemukan tujuh spesies
kumbang staphylinid di lahan pertanaman padi
dan ubi jalar, yaitu P fuscipes, Stenus sp.,
Astenus sp., Hypostenus sp., Cryptobium sp.,
Medon sp. dan Philonthus sp. Kumbang P
fuscipes ditemukan paling dominan dan memiliki
indeks nilai penting tertinggi. Keanekaragaman
kumbang staphylinid di lahan pertanaman padi
dan ubi jalar termasuk rendah. Di habitat ubi
jalar, kumbang P. fuscipes, Medon sp., Stenus
sp., dan Philonthus sp. mempunyai pola sebaran
seragam, sedangkan H. prahoeensis mempunyai
pola sebaran mengelompok. Dengan pola
penyebaran mengelompok, keefektifan kumbang
H. prahoeensis dalam mengendalikan populasi
mangsa kemungkinan rendah.
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